



Pengetahuan manusia tentang teknologi kendaraan bermotor telah meningkat
pesat. Seiring dengan itu, bertambah pesatnya jumlah kendaraan bermotor dalam
kehidupan. Teknologi yang semakin maju membuat banyaknya jenis-jenis tipe
kendaraan bermotor sekaligus berlomba-lomba untuk membuat kendaraan yang lebih
bagus. Kenyamanan dan keamanan adalah prioritas utama sebuah kendaraan
bermotor. Mesin kendaraan bermotor itu sendiri dari masa kemasa mengalami
perubahan teknologi yang sangat pesat, mulai dari sistem pengapian, sistem
kelistrikan, sistem pengereman, sistem penggerak, dan sistem pelengkap atau
aksesoris.
Perawatan adalah kegiatan yang wajib dilakukan untuk menjaga kenyamanan
dan keamanan kendaraan bermotor. Salah satunya perawatan pada sistem penggerak
utama (mesin). Mesin merupakan perlengkapan kendaraan yang utama. Rangkaian
pada mesin masih terdiri dari berbagai komponen-komponen berikut : piston, poros
engkol, batang penghubung, katup, dan sebagainya. Misal perawatan pada poros
engkol mesin, ketika mesin dipakai terus menerus maka pada poros engkol akan
terjadi pemakanan bahan yang mengakibatkan tidak ratanya metal duduk pada poros
engkol dan juga terdapat kerak-kerak yang menempel pada metal.
Mesin ini menggunakan rantai untuk memoles. Tidak sembarang rantai dapat
digunakan untuk memoles. Rantai yang digunakan untuk memoles terbuat dari bahan
kuningan. Digunakannya rantai yang terbuat dari kuningan di karenakan material
kuningan lebih lunak dari pada material poros engkol. Hal ini agar poros engkol tidak
terluka atau tergores oleh rantai saat pemolesan. Hasil dari pemolesan bertujuan
untuk meratakan dan memperhalus poros engkol agar kinerja dari poros engkol
kembali baik.
21.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah pada proyek akhir ini adalah bagaimana merancang,
membuat dan menguji mesin poles poros engkol yang sederhana dan efektif. Masalah
yang akan diteliti:
1. Bagaimana cara kerja mesin.
2. Bagaimana cara pemilihan bahan dan pembuatan komponen mesin.
3. Bagaimana cara pembuatan mesin.
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka batasan-batasan masalah dalam
pembuatan mesin ini adalah:
1. Perhitungan pada bagian rangka, meliputi perhitungan kekuatan material dan
kekuatan las rangka.
2. Perhitungan beban maksimum yang dihasilkan oleh motor listrik sebesar
13 kg untuk perhitungan statika rangka.
3. Perhitungan kekuatan las yang dibatasi pada bagian kritis pada rangka mesin.
1.4 Tujuan Proyek Akhir
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan yang dicapai dalam penyusunan
tugas akhir ini adalah membuat mesin poles poros engkol yang efisien dan efektif,
sehingga dapat tercapai tujuan:
1. Mampu membuat mesin poles poros engkol.
2. Membuat dan merancang rangka mesin poles poros engkol.
3. Mengetahui hasil polesan poros engkol dari mesin.
31.5 Manfaat Proyek Akhir
1. Bagi Penulis
a) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya (D3) Teknik
Mesin Fakultas Teknik Universita Sebelas Maret Surakarta.
b) Sebagai penerapan teori dan praktik kerja yang didapat selama di bangku
perkuliahan.
c) Meningkatkan daya kreatifitas, inovasi dan keahlian mahasiswa.
2. Bagi Universitas
a) Dapat memberikan informasi perkembangan teknologi terbaru khususnya
jurusan Teknik Mesin UNS kepada institusi pendidikan lain.
b) Sebagai bahan kajian kuliah di jurusan Teknik Mesin UNS dalam mata
kuliah bidang Teknik Mesin.
1.6 Metode Pemecahan Masalah
1. Konsultasi
Penulis melakukan konsultasi untuk memperoleh bimbingan serta petunjuk
dari pembimbing proyek akhir dan sumber-sumber terkait.
2. Eksperimen/Trial
Dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung dan mencatat pada
objek yang diperbaiki. Juga dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara
langsung kepada sumber atau pihak-pihak yang dapat memberikan informasi
sehingga membantu dalam penulisan laporan ini. Setelah objek diperbaiki,
juga dilakukan percobaan untuk mengetahui apakah masing-masing
komponen berfungsi atau tidak.
3. Literatur
Dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang berasal dari buku-buku
yang ada kaitannya dengan judul tugas akhir.
41.7 Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan proyek akhir,
batasan masalah, manfaat proyek akhir, metode pengambilan data, dan
sistematika penulisan.
BAB II DASAR TEORI
Bab ini berisi tentang teori-teori yang mendasari dari beberapa sistem yang
dikerjakan dalam proyek ini.
BAB III PERENCANAAN DAN GAMBAR
Bab ini berisi dari beberapa rencana kerja dan gambar yang dapat menjelaskan
dari langkah-langkah kerja yang akan dilaksanakan.
BAB IV PERBAIKAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi dari proses perbaikan yang telah menjadi perencanaan kerja di awal,
dan berisi mengenai pembahasan masalah yang ada pada saat perbaikan
berlangsung.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.
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